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ABSTRACT

Fita, Rahma 1119100, Year 2023. Relationship Patterns of Early Marriage Couples
in Doro District, Pekalongan Regency. Thesis, Department of Islamic Family Law,
Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Advisor: Uswatun Khasanah M.S.1.

This study discusses the relationship patterns of early marriage couples and
the effects of relationship patterns on household harmony in couples who married
early in Doro District, Pekalongaft Regency. Couples who marry early are
socioeconomically immature. Generally, they do not have a permanent job, so
economic difficulties trigger domestic cenflicts, emotional instability and lack of
knowledge of early married couples. The formulation of the problem in this study
is how the relationship pattern of early marriage couples in Doro District,
Pekalongan Regency and its legal consequences omwhousehold harmony. The
purpose of this stidy is'to describe and analyze thevelationship patterns of early
marriage couplés and the consequences of their relationship patterns on household
harmony in Dare District, Pekalongan Regency.

This research is a type of field research (field research) using a qualitative
research approach method. The types of data used are primary and secondary data.
The data collection method uses observation, interview and documentation
methods. As for the data analysis technique, it uses Miles and Huberman data
analysis in thelform of data reduction, data presentation and €onclusion drawing.

The results of this study show that the pattern of relationships in early
marriage couplesin Doro District, Pekalongan Regency uses 2 (two) of the 4 (four)
existing relationshippatterns, including the head-complement relationship pattern,
and the senior-junior partner relationship pattern. The patterns that are not used
are the gwuer property velationship patterndand the equal partner relationship
pattern. While the effect. of the relationship pattern obtained from carly marriage
couples is the existence, of haxmony in [the household and the existence of
disharmony in the household. If they are aware ofitheir responsibilities as parents,
then harmony will be created in“their marriage. The disharmony occurs due to a
lack of understanding of each other and a lack of good communication.

Keywords: Relationship Pattern, Early Marriage, Household Harmony



ABSTRAK

Fita, Rahma 1119100, Tahun 2023. Pola Relasi Pasangan Pernikahan Dini Di
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Uswatun Khasanah M.S.1.

Penelitian ini membahas mengenai pola relasi pasangan pernikahan dini dan
akibat pola relasi terhadap keharmonisan rumah tangga pada pasangan yang
menikah dini di Kecamatan Doro kabupaten Pekalongan. Pasangan yang menikah
dini belum matang secara sosial ékonominya. Umumnya mereka belum memiliki
pekerjaan tetap sehingga kesuditan ekonomi memicu konflik dalam rumah tangga
serta ketidakstabilan emosifserta kurangnya pengetahuan pasangan yang menikah
dini. Rumusan masalahdalampenelitian ini adalah bagaimana pola relasi pasangan
pernikahan dini di K€camatan Doro Kabupaten Pekalongan dan akibat hukumnya
terhadap keharmofisan rumah tangga. Tujuan penelitian iniuntuk mendeskripsikan
dan menganalisis pola relasi pasangan pernikahan dini dan akibat pola relasinya
terhadap kehammonisan rumah tangga di Kecamatan Dora Kabupaten Pekalongan.

Penelitian in1 merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. Jenis data yang digunakan
yakni jenis data primer dan sekunder. Metode pengambilan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. SedangKan untuk teknik analisis
datanya menggunakan analisis data Miles dan Huberman yaitu berupa reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dart penelitian ini menunjukan bahwa pola rclasi pada pasangan
pernikahan dini di Keecamatan Doro Kabupaten Pekalongan menggunakan 2 (dua)
dari 4 (Empat) pola relasi yang ada, diantara adalah pola relasi head-complement,
dan polatelasi seunior-junior partner. Sedangkan pola yang tidakédigunakan adalah
pola relasi owner propeity dan pola relasi equal partner. Sedangkan akibat pola
relasi yang diperolch dari pasangan pernikahan dini adalah adanya keharmonisan
dalam rumah tangga dan adanya ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Jika
mereka sudah sadar akan tanggung jawab'sebagai orang tua, maka keharmonisan
akan bisa tercipta di dalam pernikahannya. Adapun ketidakharmonisan terjadi
diakibatkan kurangnya rasa saling mengerti satu sama lain dan kurangnya
komunikasi yang baik.

Kata Kunci: Pola Relasi, Pernikahan Dini, Keharmonisan Rumah tangga.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam syariat Islam telah dijelaskan bahwa membangun sebuah sistem
keluarga yakni melalui pintu pernikahan. Sebagaimana yang telah diketahui
bahwa pernikahan merupakanfsunnatullah yang berlaku pada semua makhluk
yang Allah ciptakan. Yé@ng mana hal mi beracti Allah menciptakan makhluk
secara berpasang-pasangan, dan Allah menyatukan melalui pernikahan. Menurut
Undang-undang No 1 Tahun 1971, pernikahan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk’ Keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.! Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan
bermasyarakat dan merupakan wujud sosial yang akan meémbentuk kehidupan
suatu bangsa. Dalam beberapa penyebutannya ada berbagai istilah yang tentunya
telah dikenal di kalangan.masyarakat terkait keluarga, seperti; keluarga sakinah,
keluarga sejahtera dan bahagia, keluarga harmonis, keluarga berkualitas dan
yang lainnya, hal \ini menunjukkan nilai-nilai yang harus dijaga di dalam
kehidupan keluarga dan rumah tangga.

Keluarga adalah ruang pertama untuk menjalin relasi sosial. Terbentuk
dari pasangan suami istri yang telah melakukan pernikahan. Manusia sebagai
makhluk sosial yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa orang lain artinya manusia

butuh untuk berinteraksi. Selain itu, sebuah keluarga terdiri dari ayah, ibu dan

! Kompilasi Hukum Islam, 1991/1992, 18.



anak. Definisi tentang keluarga sangat luas dan bersifat universal. Kesejahteraan
atau keharmonisan keluarga merupakan idaman setiap manusia dan bisa tercapai
apabila antara anggota keluarga saling memahami selain tentang relasi suami
istri. Sebelum adanya kehadiran anak terlebih dahulu relasi suami istri dibangun
dengan baik karena jika tidak, akan berdampak pada hal lain atau anggota yang
lain. Relasi suami istri merupakan pondasi yang sangat penting. Keluarga yang
memiliki relasi suami istfl yang baik, dan sehat akan mampu menghadapi serta
menyelesaikan masalah dengan solusi yang terbaik.

Dalam/sebuah kehidupan keluarga, suami istri saling membutuhkan dan
saling melengkapi, dengan hidup berdampingan melalui pernikahan dan berbagi
tugas agar mencapai tujuan. Dari hal tersebut maka teteiptalah sebuah hak dan
kewajiban antara suami dan istri, kewajiban suami merupakan hak istri, dan
kewajiban istri merupakan hak suami. Hal tersebut sudah menjadi kaidah umum
dalam ketenttan kehidupan berumah tangga.”

Adanya hak dan kewajiban antara suami istri akan menimbulkan sebuah
peran masing-masing, scperti suami yang berperan sebagai pemberi nafkah dan
istri sebagai ibu rumah tangga yang tentunya berkewajiban mengelola nafkah
yang diberikan suami. Dengan adanya peran-peran yang terbentuk, maka hal
tersebut berkaitan erat dengan adanya pola relasi dalam pernikahan yang

tentunya akan berdampak pada hubungan suami istri.

2 Dimas Dwi Randa, “Membangun Mahligai Rumah Tangga Bahagia,” BPSDM Sumatera
Barat, last modified 2018, https://bpsdm.sumbarprov.go.id/details/news/18 . Diakses pada 20
September 2023 Pukul 20.00.




Dengan begitu relasi suami istri yang baik dan berkesinambungan, akan
menciptakan keharmonisan keluarga yang baik, karena setiap suami istri
tentunya ingin membangun keharmonisan dalam rumah tangganya. Yang mana
keharmonisan keluarga merupakan kemampuan keluarga dalam mengelola
sumber daya masalah yang dihadapi supaya dapat menciptakan keharmonisan
dan kesejahteraan bersama. Maka dart hal tersebut diperlukan persiapan yang
matang dalam memasuld jenjang pernikahan bukan hanya dari persiapan materi
maupun fisik napalin juga mental.

Beberapa permasalahan yang harus dipertimbangkan terlebih dahulu
sebelum pernikahan dilaksanakan antara lain menginstropeksi diri pada kesiapan
dan kesungguhan dalam sebuah pernikahan agar tetbemtuk keluarga yang
harmonis. Usia adalah salah satu hal yang harus diperhatikan karena kemampuan
menikah dari segi usia akan berpengaruh besar terhadap keberhasilan rumah
tangga yang dibina.

Pelaksanaan pernikahan juga harus memenuhi persyaratan salah satunya
mempelai harus sudah dewasa. Dalam bab IT pasal 7 ayat 1 Undang-undang
nomor 16 tahun 2019 sebagai perubahan Undangundang nomor 1 tahun 1974
tentang perkawinan, disebutkan bahwa pernikahan hanya diizinkan bila pihak
laki-laki dan perempuan telah mencapai usia 19 tahun. Dengan demikian,
pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan
yang berusia di bawah 19 tahun.

Perkawinan pada umur yang masih dini akan banyak mengundang

masalah yang tidak diharapkan karena kesenjangan antara kematangan fisik



yang datang lebih cepat dan kedewasaan emosional yang terlambat
menyebabkan timbulnya persoalan-persoalan psikis dan sosial.> Umur yang
masih muda cenderung masih labil dalam menghadapi masalah serta
menyebabkan seringnya terjadi konflik dan percekcokan yang berujung pada
perceraian.* Selain itu, pasangan yang menikah dini juga belum matang secara
sosial ekonominya. Umumnyadnereka belum memiliki pekerjaan tetap sehingga
kesulitan ekonomi pundmnemicu konflikidalam, rumah tangga. Ketidakstabilan
emosi serta kurangnya pengetahuan pasangan yang menikah muda terkait pola
pengasuhan anak, juga menyebabkan mereka umumnya mendidik dan merawat
anak-anaknya déngan pola asuh yang tidak baik.

Realitanya pernikahan dini masih terjadi di kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan. Berdasarkan observasi awal di KUA Keeamatan Doro faktor
penyebabnya® adalah kondisi sosial ekonomi orangtua rendah schingga anak
dinikahkan meskipun masih berusia muda, faktor lainnya seperti anak tidak
melanjutkan pendidikan schingga kemudian‘menikah muda, dan melakukan
hubungan suami istri, di luar nikah sehingga pernikahan harus dilangsungkan
meskipun usia mercka masih tergolong sangat muda dan belum siap mengarungi
bahtera rumah tangga. Dengan adanya faktor-faktor tersebut angka pernikahan
di bawah umur di KUA Kecamatan Doro ini terus meningkat setiap tahunnya,

hal tersebut bisa diliat dari data berikut:

3 Fauziatu Shufiyah, Pernikahan Dini Menurut Psikologi dan Dampaknya, Jurnal Living
Hadis, Volume 3, Nomor 1, Mei 2018, h. 63.

4 Ibid. him. 65.

5 Wawancara dan Observasi Kepada Administrasi KUA Kecamatan Doro Pada Tanggal 20
Juli 2023.



Tabel 1.1
Data pasangan pernikahan dini di Kecamatan Doro

No. Tahun Jumlah Pernikahan Di bawah Umur
1. 2019 23 Pasangan
2. 2020 26 Pasangan
3. 2021 25 Pasangan
4 2022 38 Pasangan

Sl‘lmber: Data Perfiikahan Dini Di KeeyDoro®

Berdasarkanf Tabel di atas, Pernikaham dini yang terjadi di KUA
Kecamatan Doro dari tahun 2019-2022 ini meningkat. Meskipun pada tahun
2021 menutun namun hanya 1% dan disusul di tahun 2022 kembali meningkat
dengan jumlah yang melambung tinggi hingga 38 pasangan yang menikah di
bawah umur di KUA Kecamatan Doro. Dari tabel tersebut, peningkatan pada
pernikahan di bawah umur sangat signifikan.

Berdasarkan penjelaskan di atas, maka penelittan™ini dianggap sangat
penting untuk dilaksakan karena dapat mengkaji dan menganalisis tentang
bagaimanakah relasi, suami istri akibat jpernikahan dini di kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan."Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti tertarik
untuk mengkaji penelitian ini dengan judul “Pola Relasi Pasangan Pernikahan
Dini Di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pola Relasi Pasangan Pernikahan Dini Di Kecamatan Doro

Kabupaten Pekalongan?

® Data Pernikahan Di KUA Kecamatan Doro (Observasi Tgl 16 Januari 2023)



2. Bagaimana Akibat Pola Relasi Pasangan Pernikahan Dini Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga Di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mendeskripsikan dan Menganalisis Pola Relasi Pasangan Pernikahan
Dini Di Kecamatan Doro Kabupaten pekalongan;
2. Untuk Mendeskripsikan dan Menganalisi Akibat Pola Relasi Pasangan
Pernikahan Dini Terh@dap Keharmonisan Rumah Tangga.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara tegritis hasil penelitian ini diharapkan
a. Mampu memberikan kontribusi baru pada pengetahuan Hukum Keluarga
Islam; Khususnya tentang kajian pola relasi pasangan pernikahan dini,
b. Dapat berguna untuk menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam mengenai pemasalahan yang sejenis.
2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan
a. Mampu memberikan masukan kepada mahasiswa yang bersangkutan
mengenai polaiclasi pasangan pernikahan dini,
b. Dapat digunakan oleh semua pihak yang memiliki konsentrasi keilmuan
pada bidang hukum keluarga.
E. Penelitian Yang Relevan
Persoalan tentang pola relasi pasangan pernikahan dini bukan hal yang
asing lagi. Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah mengkaji dan menelaah
beberapa referensi yang relevan. Selama Peneliti menelusuri belum menemukan

secara khusus tentang pola relasi pasangan menurut pasangan pernikahan dini di



lingkungan Kecamatan Doro, namun ada kajian yang berhubungan dengan pola
relasi pasangan seperti:

Pertama penelitian yang dilakukan Nur Nasuha Rizki Megita, Tahun 2022
“Korelasi Suami Istri Dalam Pernikahan Lanjut Usia Perspektif Ketahanan
Keluarga” Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Malang.” Penélitian ifii, merupakan penelitian empiris dan
pendekatannya menggunakan pendektan‘deskriptif kualitatif. Secara garis besar
penelitian ini membahas mengenai korelasi suami istri pernikahan lanjut usia
dimana lingkup pembahasannya terkait alasan keputusan untuk menikah
kembali di usia yang sudah lanjut, dan korelasi dalam upaya pembentukan
ketahanan keluarga. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti
yakni terkait dengan pola relasi atau pun korelasi dalam membentuk ketahanan
keluarga, sedangkan perbedaannya yakni terletak pada wsia pasangan yang
menikah.

Kedua, Penelitian wyang dilakukan oleh Muhammad Nabih Ali & M.
Marovida Aziz, Tahun 2022 “Membangun Komunikasi Keluarga Pada Pasangan
Nikah Muda Sebagai Befifeng K ctahanan Keluarga” Jurnal Syariah dan Hukum.®
Secara garis besar penelitian ini membahas mengenai bagaimana cara
membangun komunikasi yang baik pada pasangan pernikahan muda sebagai

benteng ketahanan keluarga, serta bagaimana mewujudkan kehidupan berumah

7 Nur Nasuha Rizki Megita, “Korelasi Suami Istri Dalam Pernikahan Lanjut Usia Perspektif
Ketahanan Keluarga (Studi Kasus Di Kecamatan Klojen Kota Malang),” Skripsi (Malang: Fakultas
Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022).

8 Muhammad Nabih Ali, “Nikah Muda Sebagai Benteng Ketahanan Keluarga,” Jurnal
Syariah dan Hukum, Vol 04, no. 02 (2022).



tangga yang harmonis. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan yakni sama-sama tertuju pada pasangan usia muda yang
menikah yang berupaya untuk membentuk ketahanan keluarga, sedangkan
perbedaannya terletak pada komunikasi dan juga pola relasi. Dimana pada
penelitian sebelumnya yakni terkait bagaimana pola relasi keluarga pasangan
pernikahan dibawah umur sedangkan pembahasan pola relasi tentunya lebih
luas, bukan hanya perihdl komunikasi namun juga terkait peran suami dan istri
dalam membentukketahanan keluarga.

Penelitian selanjutnya yakni penelitian yang ditulis oleh Wa Ode Wati
Nurbaena tahun 2019 dengan judul “Pengaruh pernikahan Usia Muda Terhadap
Pola Asuh Keluarga Di Kota Baubau” jurnal studi kepemerintahan.’ Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Secara garis
besar penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor pendorong, dampak-
dampak dan bentuk pola asuh keluarga dalam pasangan yang menikah pada usia
muda, dipengaruhi oleh, adanya tekanan pada beberapa faktor antaranya
adalah' faktor ekonomi, faktor orang tua, faktor pendidikan, faktor diri
sendiri dan faktor adat setempat. Persamaan pada penelitian ini sama-sama
membahas tentang pola asuh keluarga, sedangkan perbedaannya terdapat pada
pembahasan, penelitian tersebut membahas tentang pengaruh pernikahan usia
muda sedangkan pada penelitian ini membahas tentang pola relasinya anata

suami istri pada pasangan pernikahan dini.

® Wa Ode Wati Nurbaena, “Pengaruh pernikahan Usia Muda Terhadap Pola Asuh Keluarga
Di Kota Baubau” Jurnal Studi Keperintahan, Vol. 2, No. 1, (2019).



Selanjutnya penelitian keempat, penelitian yang ditulis oleh Marmiati
Mawardi pada Jurnal Analisa berjudul “Problematika Pernikahan Di bawah
Umur”.! Kajian ini berisi tentang beberapa faktor penyebab pelaksanaan
pernikahan di bawah umur yaitu karena pergaulan bebas dan hamil pranikah.
Berdasarkan hasil penelitian ini, pernikahan tersebut tetap sah secara agama.
Dilihat dari segi ekonomi, maka beban oxang tua berkurang dan dari segi sosial,
maka nama baik keluargd akantetap terjaga. Dampak secara hukum formal yaitu
anak yang ada di dalam kandungannya memiliki status yangjelas. Perekonomian
keluarga pada umumnya masih belum mapan disebabkan kurang persiapan
dalam segi psikologis karena masih memiliki ego yang tinggi dan juga belum
bisa mandirl. Pérbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada aspek yang
diteliti. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada segi ekonomi pelaku
pernikahan di bawah umur. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya
melihat dari faktor ekonominya saja akan tetapi juga faktor-faktor lain.

Penelitian kelima wyaitu skripsi yang<ditulis oleh Amalia Najah dari
UNISNU yang berjudul “Pernikahan Dibawah .Umur Dan Problematikanya

Studi Kasus Di Desa Kediing Leper Bangsri Jepara (Tahun 2015)”!"

secara garis
besar penelitian ini membahas tentang problematika pernikahan dini karena
belum siapnya untuk menikah dan masalah-masalah setelah berlangsungnya

pernikahan di bawah umur dan penelitian ini menggunakan metode kualitatif

Studi kasus di Desa Kedung Leper Bangsri. Sedangkan bedanya dengan

10 Mamiati Mawardi, Problematika Pernikahan Di Bawah Umur, Jurnal “Analisa” Volume
19 Nomor 02 Juli - Desember 2012.

' Amali Najah , Pernikahan Dibawah Umur Dan Problematikanya Studi Kasus Di Desa
Kedung Leper Bangsri Jepara (Tahun 2015), fakultas syariah, Jepara, 2015
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penelitian ini adalah sudut pandangnya, Amalia membahas tentang
problematikannya, sedangkan penelitian ini membahas tentang pola relasinya
pasangan pernikahan dini.

Berdasarkan penelusuran penulis dari beberapa penelitian relevan di atas,
penelitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan penelitian yang diatas dan
tidak ditemukan penelitian yang serupa.

F. Kerangka Teori
1. Definisi Pola Relasi Pasangan

Pold relasi atau yang lebih dikenal dengan kata relasi, yang secara
umum banyak dibicarakan dalam ilmu psikologi, seperti halnya relasi terkait
antar manusia, relasi sosial dan juga relasi interpesonal.’ Atau lebih tepatnya
relasi dipahami sebagai seurutan interaksi-interaksi antara dua individu yang
telah saling mengenal satu sama lain.'> = Relasi |sendiri terbagi menjadi
beberapa jenis, diantaranya seperti: relasi orang tua dengan anak, relasi antar
pasangan, relasi antar rekan kerja kerja, relasi pertemanan, relasi tetangga dan
juga yang lainnya.

Dalam menjalankan pola relasi yang baik antara suami istri dalam
kehidupan berumah tangga, pasangan suami istri hendaknya dapat
membangun pola interaksi yang positif, harmonis, dengan suasana hati yang
damai, yang kemudian ditandai pula oleh keseimbangan hak dan kewajiban

keduanya. Hal tersebut tentunya untuk mencapai tujuan akhir dari

12 Sutji Martiningsih Wibowo, “Relasi Interpersonal Dan Peranannya Terhadap Optimasi
Perkembangan Remaja,” Artikel Fakultas Psikologi, Universitas Padjajaran, Bandung (2009): 1—
15. 2.
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pernikahan, yakni mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah
mawaddah warahmah. Tidak hanya menjalankan hak dan kewajiban antara
suami istri, bentuk realisasi yang baik antara suami istri juga diperlukan,
diantaranya sebagai berikut:
a. Dapat menerima kondisi pasangan apa adanya
b. Saling memahami dan maénjalankan hak dan kewajiban
c. Memiliki sikap amianah dan menegakkankejujuran
d. Saling memahami perbedaan pendapat dan pilihan
e. Mengatasi permasalahan secara bersama

2. Pernikahan Dini

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nikah adalah ikatan (akad)
pernikahan yang dilakukan sesuai dengan ketentuam| hukum dan ajaran
agama, sedangkan dini berarti sebelum waktunya.'® Jadi, penikahan di bawah
umur atat pernikahan dini adalah ikatan pernikahan"yang dilakukan sebelum
waktu yang telah ditentukan.

Pernikahan usia dini dalam perspektif®Undang-undang merupakan
perkawinan yang dilangsungkan oleh salah satu calon mempelai atau
keduanya yang belum memenuhi syarat umur yang ditentukan dalam
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas Undang-

undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, bahwasannya perkawinan

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Cet; 1, Ed; 1V,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1003.
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hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan
belas) tahun.

Sedangkan Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah menentukan bahwa
seseorang dapat dikatakan telah dewasa apabila ia telah berumur 15 tahun.
Abu Hanifah berpendapat bahwa kedewasaan itu datangnya pada umur 19
tahun bagi lakilaki dan 17¢tahun bagi perempuan. Sedangkan Imam Malik
menetapkan kedewasaan scseorang“padajumur 18 tahun baik laki-laki
maupun perempuan,

3. Keharmopisan Rumah Tangga

Keharmonisan berasal dari kata “harmonis™ yaitu bersangkut paut
dengan (mengenai) harmoni; seia sekata. “Keharmonisan™ berarti keadaan
harmonis, Keselarasan dan keserasian, sedangkan rumah tangga adalah unit
terkecil dalam masyarakat yang keberadaannya mampu menghantarkan
sebuah tatanan masyarakat yang baik, untuk menciptakan keluarga yang
harmonis  sebagaimana  diinginkan _oleh masyarakat.'>  Sehingga
Keharmonisan rumah tangga adalah tercapainya suatu kebahagiaan,
ketentraman, penuh kasih sayang, serta tercapainya komunikasi yang baik
setiap anggota keluarga dan sedikit sekali terjadi konflik atau jika terjadi
konflik, keluarga tersebut mampu menyelesaikan dengan baik.

Kriteria atau ciri-ciri mengenai keluarga harmonis menurut ahli yaitu:

a. Kehidupan beragama dalam keluarga.

4 Helmi Karim, Kedewasaan Untuk Menikah, dalam Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz
Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 84.
15 Saipudin Shidiq, Figih Konteporer (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 16.
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b. Mempunyai pola komunikasi yang baik bagi sesama anggota keluarga
(ayah, ibu, dan anak).
c. Saling menghargai dan menerima kekurangan antara suami dan istri.
d. Mempunyai waktu bersama.
e. Bila terjadi suatu masalah dalam keluarga mampu menyelesaikan sacara
positif dan konstruktif. 1&
Sedangkan ungik merumuskan‘bagaimana ciri-ciri keluarga harmonis,
menurut Meichiati dalam Rizky diketahui dengamieiri-ciri sebagai berikut:!’
a. Suasana dalam keluarga,
b. Saling memberi perhatian,
c. Adanya komunikasi,
d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penclitian
Metode penelitian yang digunakan.dalam penelitian ini adalah field
research kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara

individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk

16 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Anggota Ikapi 2013), hlm.
105.

'7 Rizky Widayati. Hubungan Keharmonisan Keluarga dengan Kenakalan Remaja. Jurnal
Universitas Brawijaya: Surabaya 2010.
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menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah kepada

kesimpulan.'®

2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Metode ini digunakanddengan tujuan menggali data-data penelitian
berupa kualitatif deskriptif, yang dimana metode kualitatif merupakan
prosedur penelitiafi yang menghasilkan ‘data deskriptif.”” Data yang
dinyatakan oleh informan secara tertulis atan lisanyserta tingkah laku yang
nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Pendekatan ini
digunakan karena lebih lebih mementingkan kualitas data.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan,
untuk mengetahui secara jelas terhadap bagaimana yang terjadi di lokasi
penelitian tersebut serta berkenaan dengan pola relasi pasangan pernikahan
dini.
4. Sumber Data Penelitian
Adapun informasi data yang dipakai pada kajian penelitian dilakukan
oleh penulis menggunakan dua sumber, yaitu sumber data primer, serta
sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

'8 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 2006), him. 60
19 Suryana, “Metodologi Penelitian : Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian

Kuantitatif Dan Kualitatif,” in Universitas Pendidikan Indonesia (Bandung, 2012), hlm. 15 .
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Sebuah data yang diambil secara langsung pada subjek penelitiannya
dan juga menggunakan alat pengambilan data langsung pada objek yang
dikatakan sumber data pokok utama yang dibutuhkan.?’ Sumber data
primer pada penelitian ini adalah pasangan pernikahan dini.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang peneliti ambil
dari berbagai litesdtur yang berhubungan dengan kajian yang dibahas.?!
Data sekunder yang mendukung penelitian ini juga berupa bahan yang
memiliki relevansi dengan objek kajian penelitian yang mana diperoleh
dari studi kepustakaan, buku-buku, data dari pthak kelurahan dan juga
dokumentasi.

5. Informan

Informan adalah seseorang tertentu yang diwawancarai untuk
keperluan informasi, yaitu yang dapat membecrikan informasi atau
keterangan atau data yang diperlukan_oleh peneliti tentang situasi dan
kondisi latar belakang penclitian. Penentuandinforman pada penelitian ini
menggunakan Teknik purposive sampling/dengan menggunakan beberapa

kriteria sebagai berikut:
a. Pasangan pernikahan dini, dengan melihat ketentuan umur pada
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas

Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, bahwasannya

20 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum” (Mataram: Mataram University Press, 2020),
him. 89.

2l Faisar Ananda and Watni Marpaung, Metode Penelitian Hukum Islam, Revisi. (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016). him. 216.
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perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 (sembilan belas) tahun dan pernikahan dilakukan di
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.
b. Pasangan pernikahan dini yang sudah menjalani pernikahan selama
maksimal 4 tahun,
c. Pasangan yang maksimal lulusan SMP.
6. Teknik PengumpulanfData
Teknik yang digunakan dalam pengumpulanidatayang diperlukan yaitu :
a. Obseryasi
Metode observasi adalah suatu sistem mengumpulkan data dengan
melalui proses pengamatan terhadap sasaran pemelitian dengan tujuan
untuk' langsung berinteraksi bersama, merasakan, serta berada ditengah-
tengah kesibukan aktivitas objek pengamatan.’” Metode ini bertujuan agar
penulis dapat melihat bagaimana pola relasi pasangan pernikahan dini di
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Posisi peneliti dalam kegiatan
observasi yang dilaksanakan adalah scbagai observasi non-partisipan,
artinya posisi penulis adalah sebagai pengamat independen dan tidak
terlibat langsung dengan apa yang diobservasi.
b. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

informasi yang digali sumber data langsung melalui percakapan atau tanya

22 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif RancanganPenelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011), h.220.
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jawab.?> Dalam penelitian ini akan wawancara dengan pasangan
pernikahan dini serta pegawai KUA Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan, sehingga penulis mendapatkan data tentang hal-hal yang

berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.

. Dokumentasi

Dokumentasi yaitd catatamy kejadian yang sudah lampau yang
dinyatakan dalamgbentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.?* Dalam hal ini
peneliti membaca, mempelajari, menclaah lhteratur yang diberkaitan

dengan pola relasi pasangan pernikahan dini.

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Teknik yang digunakan untuk memeriksa Kkebenaran data yang

diperoleh menggunakan Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada dua

cara melakukan triangulasi,” antara lain :

a. Triangulasi Sumber

Yaitu pengecekan data dengan cara mencari data dari sumber yang
beragam yang masih terkait satu sama lain. Dalam penelitian ini maka
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara ke pasangan pernikahan

dini dan petugas KUA Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.

23 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum” (Mataram: Mataram University Press, 2020),

hlm. 89.

24 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: CV. Syakir Media Press,
2021). Hlm. 149.

25 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: CV. Syakir Media Press,
2021). Hlm. 157.
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b. Triangulasi Teknik

Yaitu pengecekan data dengan penggunaan berbagai teknik. Dengan
menggunakan triangulasi teknik berarti mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Yaitu dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Dalam penelitiangni mengungkapkan data tentang pernikahan di
bawah umur di K€camatan Doro,"kemudian dicek dengan observasi ke
tempat penelitian yaitu KUA Kecamatan Dote Kabupaten Pekalongan,
kemudian dengan dokumentasi.

Dalam  penelitian ini akan mengecek data yang telah diperoleh dari
pernikahan di bawah umur dan mengecek sumber data lain dari pihak suami
istri yang menikah dini.

8. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam menganalisi data
adalah sebagai berikut :

a. Data reduction, (reduksi data) berarti meringkas, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yaitu tentang pola relasi
suami istri pada pasangan pernikahan dini.

b. Data display (penyajian data) dapat digambarkan dalam bentuk penjelasan
singkat, keterkaitan antar bagian, dan sejenisnya.?® Mengenai pola relasi

pasangan pernikahan dini di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.

26 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, edisi kedua, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), h.33.
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c. Conclusion  drawing/verivication  (penarikan kesimpulan), dapat
mengungkap rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.?” Menarik
kesimpulan pola relasi pasangan pernikahan dini Di Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui mefigenai gambaran yang akan dibahas dalam
penelitian ini, maka akafi dipaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan : Bab ini berisi ‘pendahuluan yang didalamnya
menjelaskan/tentang latarbelakang masalah terkait isu yang akan diteliti. Latar
belakang masalah ini mengulas sedikit tentang masalah’ yang akan diteliti.
Selanjutnya’ akan diuraikan tentang rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian riset sebelumnya, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab [T adalah kerangka teoritik yang membahas tentang pola relasi
pasangan, pengertian pernikahan dini dan keharmonisan rumah tangga.

BAB III adalah hasil penelitian yang meliputi: berisi mengenai gambaran
umum terkait pola relasi pasangan pernikahan dini. Yang tentunya akan
berkaitan dengan lokasi penelitian dan juga hasil wawancara dari narasumber
terkait.

Bab IV adalah Bab yang berisi mengenai hasil analisis penelitian dari hasil

wawancara yang tentunya berkaitan dengan bagaimana pola relasi pasangan

27 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, edisi kedua, h.343
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pernikahan dini dan akibat hukum pernikahan dini terhadap keharmonisan
rumah tangga di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.
Bab V adalah penutup yang memuat simpulan dan saran yang selanjutnya

dilengkapi dengan daftar pustaka.

—~\vf



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti paparkan pada bab-bab
sebelumnya, ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

1. Pola relasi pasangan pernikahan< diniy di Kecamatan Doro dapat
diklasifikasikan bahwa dari 5 (Lima) pasangan pernikahan dini menggunakan
2 (Dua) dari 4 (Empat) pola relasi yang ada, diantara adalah pola relasi head-
complement, dan pola relasi senior-junior partner. Sedangkan pola yang tidak
digunakan adalah pola relasi owner property, pola telasi equal partner.
Sehingga pada pasangan pernikahan dini di Keeamatan Doro tidak
menggunakan pola relasi bahwa suami sebagai pemimpin dan istri diharuskan
nurut atas perintah yang diberikan suaminya dan tida menggunakan relasi
bahwa posisi suami istri setara dalam mencari nafkah untuk keluarga dan juga
dalam pengambilan keputusan.

2. Akibat pola relast pada pasangan pernikahan dini terhadap keharmonisan
rumah tangga di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan tersebut
mengakibatkan adanya keharmonisan dalam rumah tangga dan
ketidakharmonisan pada rumah tangga pasangan pernikahan dini. pengaruh
usia yang masih muda dalam pernikahan memang tidak semua buruk,
tergantung masing-masing individu yang menjalani. Jika mereka sudah sadar

akan tanggung jawab sebagai orang tua, maka keharmonisan akan bisa

65
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tercipta di dalam pernikahannya. Adapun ketidakharmonisan terjadi
diakibatkan kurangnya rasa saling mengerti satu sama lain dan kurangnya
komunikasi yang baik.

B. Saran

Setelah melakukam penelitian tentang pola relasi pasangan pernikahan

dini, maka Peneliti merasa pe eberapa saran sebagai berikut:
1. Seharusnya pasang i embangun rumah tangga bisa

berperan didalam rumah

ala segi, baik segi ekonomi at m hal membangun

ang baik. Sehingga jika diterapka wa masing-masing

eran dan saling membantu keti a kesulitan maka

tentram.

ng dijalani akan merasa nyaman, ama

bawah umur memang tidak dilarang, tetapi lebih baiknya

jika pern n dilakukan dengan kesiapan yang benar-benar matang karena

gharuskan kesa ab dalam

i rumah tan
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

1. Berapa usia bapak/ibu saat melangsungkan pernikahan?

2. Bekerja sebagai apa bapak/ibu?

3. Berapa lama usia pernik

4,

5.

6. ibu bertémpat ting.gal? Rumah s tau rumah mertua?
7. esib..ukan' bapak/ibu didalam keluarg

8. Siapa erlljadi tanggungjawab mencari nafk

9. Siapa ertanggungjawab dalam merawat ana mengasuh anak?
10. en}tuk sikap saling membantu bapak/i ngan pasangan?

15. Apa arti keharmonisanrumah tangga menurut bpak/ibu?



Lampiran 2 : Transkip Wawancara

1. Pasangan Pertama ( M.N.H dan F.Z)

Nama suami : M\N.H
Nama istri :F.Z
Alamat : Dusun Bligo Desa Bligorejo Kecamatan Doro

Waktu wawancara

a. Berapa usia bapa kan pernikahan?

at ituberusia 16 t saya berusia 15 tahun”

Jawaban:

b.

“suami s-ajra bekerja sebagai Buruh k dan saya Ibu Rumah
c. ma usia pernikahan bapak/ibu?

* kami sudah menjalani pernikahan s 4 tahun”
d. n bapak/ibu melakukan pernikahan?

kami menikah dini

Jawaban: “Sudah, 2 anélk, anak pertama Laki-laki dan anak kedua
Perempuan.”

f. Dimana bapak/ibu bertempat tinggal? Rumah sendiri atau rumah mertua?
Jawaban: “kami masih tinggal bersama orangtua saya dirumah ibu saya” (ibu

dari F.Z)



. Bagaimana kesibukan bapak/ibu didalam keluarga?

Jawaban: “kesibukan suami dari pagi sampai sore bekerja di pabrik setelah
itu sore sampai malem bermain sama anak dan membantu pekerjaan istri
yakni F.Z.”

Siapa yang menjadi tanggungjawab mencari nafkah?

Jawaban: “yang ménjadipencart nafkah suaminya yakni M.N.H, namun F.Z
juga membantu™

Siapasyang bertanggungjawab dalam merawat anak dan mengasuh anak?
Jawaban: “Yang menjadi penanggung jawab merawat dan mengasuh anak
saya (F.Z) namun suami juga, jadi gentian kalo suami tidak sedang bekerja”
Bagaimana bentuk sikap saling membantu bapak/ibu dengan pasangan?
Jawaban: “kalo istri membantu pekerjaan suami dalam mencari uang, namun
kalo'suami membantu pekerjaan rumah dan mengurus anak”

. Apakah bapak/ibu menjalankan hak dandkewajiban sebagai pasangan?
Jawaban: “suami bekerja itu sudah menjadikan kewajiban dan istri
melakukan kewajibannya juga menjadi/ibu rumah tangga, selebihnya kita
menyadari dan saling mengisi”

Selama pernikahan Apakah pernah terjadi konflik atau permasalahan?
Jawaban: “kalo masalah yang sangat besar tidak ada, paling hanya masalah
ekonomi saja”

. Bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi konflik atau masalah tersebut?

Jawaban: “diomongin dan jangan pernah kabur dari masalah”



n.

Bagaimana pola yang diterapkan dalam rumah tangganya?

Jawaban: “saya selalu memahami keadaan suami saya, dari pertama saya
nikah saya berusaha selalu membantu pekerjaan suami dalam hal kebutuhan
perekonomian keluarga, dengan begitu hubungan yang saling menghargai
dan membutuhkan pastidimbulischingga membuat saya dan suami bertahan
dalam berkeluargas namun pencari nafkah utama tetap dari suami saya karna
itu tetap tanggungjawab suami saya”

Apa arti keharmonisanrumah tangga menuruot bpak/ibu?

Jawaban: “menurut saya rumah tangga yang harmonis itu asalkan kebutuhan
rumah tangga terpenuhi dan tercukupi pasti akan merasa nyaman dan

bahagia menjalani rumah tangganya”

2. Pasangan Kedua

Nama suami : T.M.
Nama Istri : R.H.
Alamat : Dusun Kranjan Desa Dero Kecamatan Doro

Waktu Wawangara. : Ahad, 8 Oktober 2023

a.

Berapa usia bapak/ibu saat melangsungkan pernikahan?

Jawaban: “kami menikah saat suami berusia 18 tahun dan istri berusia 16
tahun”

Bekerja sebagai apa bapak/ibu?

Jawaban: “suami bekerja sebagai pedagang somay, kalo istri hanya ibu

rumah tangga”



Berapa lama usia pernikahan bapak/ibu?

Jawaban: “pernikahan kami sudah berjalan 3 tahun lebih”

. Apa alasan bapak/ibu melakukan pernikahan?

Jawaban: “kami menikah atas dasar saling mencintai, kita kenalan sendiri
dan tidak ada unsur paksa, katna didaerah sini kalo umur sudah mencapai
16 apalagi tidak melanjutkan sekelah emang sudah umumnya pada
menikah, sehingga kita juga baru kenal 2 bulan lalu kita memutuskan
langsting menikah”

Apakah sudah dikaruniai anak dalam pernikahannya?

Jawaban: “sudah, kami sudah mempunyai satu anak lagi-laki berusia 2
tahun™

Dimana bapak/ibu bertempat tinggal? Rumah sendiri atau rumah mertua?
Jawaban: “Alhamdulillah kami sudah bertempat tinggal dirumah milik
kami berdua, meskipun tanahnya pembetian dari ibu istri’’

. Bagaimana kesibukan bapak/ibu didalam keluarga?

Jawaban: “dari pagi suami bersiap-siap untuk bekerja keliling menjual
somay sedangkan istri menjaga anak dan melakukan pekerjaan rumah, lanju
ketika sore suami pulang berdagang istirahat terus nanti dilanjut malemnya
kami membuat somaynya untuk dijual besoknya”

Siapa yang menjadi tanggungjawab mencari nafkah?

Jaaban: “yang menjadi tanggungjawab pencari nafkah cuman suami, karena

istri tidak bekerja, hanya membantu suami saja”



Siapa yang bertanggungjawab dalam merawat anak dan mengasuh anak?
Jawaban: “yang merawat dan mengasuh anak menjadi tanggungjawab istri
sepenuhnya, karena suami bekerja”

Bagaimana bentuk sikap saling membantu bapak/ibu dengan pasangan?
Jawaban: “istri membafitu pekerjaan suami seperti membantu membuat
somay dimalamgari, dan suami juga kadang ikut membersihkan rumah
seperti menyapu”

. Apakah bapak/ibu menjalankan hak dan kewajiban sebagai pasangan?
Jawaban: “menurut kami sudah, kita sama-sama menjalankan hak dan
kewajibannya”

Selama pernikahan Apakah pernah terjadi konflik atau permasalahan?
Jawaban: “masalah yang besar alhamdulillah tidak pernah, paling hanya
beda pendapat dan kesalahpahaman kecil”

. Bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi konflik atau masalah tersebut?
Jawaban: “intinya jika terjadi masalah kita'berdua tidak boleh ada yang
keluar rumah, hazus diselesaikan dulu dengan dikomunikasikan”
Bagaimana pola yang diterapkan dalam rumah tangganya?

Jawaban: “sebenernya saya tidak tau pola apa yang saya gunakan dalam
berumah tangga, yang terpenting tugas suami tetap menjadi tugasnya
seperti mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan istri dan anak, sedangkan
saya sebagai ibu rumah tangga yang mengurus pekerjaan rumah dan

mengasuh anak saja, selebihnya hanya saling membantu”



0. Apa arti keharmonisanrumah tangga menurut bpak/ibu?

Jawaban: “keharmonisan rumah tangga itu terjadi jika suami dan istri
menjalankan tugas dan kewajibannya masing-masing, suami bekerja dan

istri mengurus anak”

3. Pasangan Ketiga

Nama Suami : T.S.
Nama Istri : M.
Alamat : Dusun Bagol Desa Lemah Abang Kecamatan Doro

Waktu Wawancara : Jumat, 6 Oktober 2023

a.

Betapa usia bapak/ibu saat melangsungkan pernikahan?

Jawaban: “awal menikah suami berusia 19 tahun dan istri berusia 16 tahun”
Bekerja sebagai apa bapak/ibu?

Jawaban: “suami bekerja sebagai penjahit baju, tempat bekerjanya diluar
desa sehingga tidak setiap hari pulang,Kadang seminggu sekali sedangkan
1stri hanyaibu rumah tangga”

Berapa lama usia.pernikahan bapak/ibu?

Jawaban: “kami menikah ditahun 2021 sehingga pernikahan kami sudah
berjalan 2 tahun lebih”

Apa alasan bapak/ibu melakukan pernikahan?

Jawaban: “pernikahan kami meskipun belum memenuhi batas usia
Indonesia, namun kami menikah bukan karena pergaulan bebas melainkan
karna adat yang ada pada desa kami. Dengan tidak melanjutkan pendidikan

sehingga kami memutuskan untuk menikah”



Apakah sudah dikaruniai anak dalam pernikahannya?

Jawaban: “Alhamdulillah sudah 1 anak perempuan berusia 2 tahun”
Dimana bapak/ibu bertempat tinggal? Rumah sendiri atau rumah mertua?
Jawaban: “kami bertempat tinggal dirumah orangtua istri,kami belum
memiliki rumah sendirig”

Bagaimana kesibidkan bapak/ibu didalam keluarga?

Jawaban: “kesibukan suami ya bekerja, kadang seminggu sekali pulang atau
semufiggu dua kali, sedangkan istri mengurus anak dan melakukan
pekerjaan rumah”

Siapa yang menjadi tanggungjawab mencari nafkah?

Jawaban: “pencari natkah dirumah tangga kami hanya dari suami”

Siapa yang bertanggungjawab dalam merawat anak dan mengasuh anak?

3

Jawaban: “ yang bertanggungjawab merawatidan mengaush anak hanya
istri, karena suaini bekerja diluar sehingga tida bisa membantu merawat dan
mengasuhranak™

Bagaimana bentuk sikap saling membantu bapak/ibu dengan pasangan?

Jawaban: “saling membantu kami dalam berkeluarga hanya saling percaya

satu sama lain, dan hanya melakukan tugasnya masing-masing”

. Apakah bapak/ibu menjalankan hak dan kewajiban sebagai pasangan?

Jawaban: “menurut kami sudah melakukan hak dan kewajibannya masing-
masing, meskipun kami berjauhan setiap hari tida bertemu tapi kami sering

berkomunikasi melalui WA”



1. Selama pernikahan Apakah pernah terjadi konflik atau permasalahan?
Jawaban: “permasalahan hanya kesalahpahaman dan masalah-masalah
kecil saja tida pernah terjadi masalah yang begitu besar”

m. Bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi konflik atau masalah tersebut?

Jawaban: “kao ada m 1 selalu diskusikan dan harus diselesaikan

ubungan yang saya bang an suami yakni kita

an kewajibannya masihg-masing, ertanggungjawab satu

nnya, saya melayani suami saya sepu dari bekerja dan suami

i nafkah untuk saya, saya rasa itu yang baik dan biasah

n pada pasangan suami istri”

dan memiliki suami yang bertanggungjawab”



4. Pasangan Keempat

Nama Suami : K.R.
Nama Istri : ML.S.
Alamat : Dusun Silumbung Desa Doro Kecamatan Doro

Waktu Wawancara : Ahad, 8 Oktober 2023

a. Berapa usia bapak/ibu saat mclangsungkan pernikahan?
Jawaban: skami menikah saat usia ‘suaminl8 tahun dan istri berusia 17
tahun®

b. Bekerja sebagai apa bapak/ibu?
Jawaban: “suami bekerja sebagai penjual jajanan didepan sekolah dasar
yang ada didekat ruamh kami, sedangkan istri menjadi ibu rumah tangga
dan membantu membuat jajanan ringan yang dititipkan diwarung-warung”

c. Berapalama usia pernikahan bapak/ibu?
Jawaban: “kami menikah di tahun 2022, pernikahan kami baru berjalan 1
tahun lebih”

d. Apa alasan bapak/ibu melakukan pernikahan?
Jawaban: “kami menikah di umur yang belum matang ini dikarenakan istri
hamil diluar nikah dari akibat pergaulan bebas, dan kami terpaksa menikah
meskipun kami masih duduk di bangku sekolah menengah keatas”

e. Apakah sudah dikaruniai anak dalam pernikahannya?

Jawaban: “sudah, sekarang berusia satu tahun anak kami laki-laki”



Dimana bapak/ibu bertempat tinggal? Rumah sendiri atau rumah mertua?
Jawaban: “kami memang sudah dibuatkan rumah oleh orangtua suami,
sehingga dari awal kami menikah kami sudah teinggal dirumah sendiri”

. Bagaimana kesibukan bapak/ibu didalam keluarga?

Jawaban: “dari pagi suami bekerja sebagai penjual jajanan di sekolahan
kemudian itu pulang siang setclahnyassuami hanya dirumah melakukan apa
saja yangperlu dilakukan karna sebenarnya dari penghasilan berdagang
belum mencukupi kebutuhan sehari-hari ‘dan berniat mencari pekerjaan
tambahan, sedangkan istri kegiatannya setelahh membuat jajanan ya
mengurus anak”

Siapa yang menjadi tanggungjawab mencari nafkah?

Jawaban: “sebetulnya dalam mencari natkah kami masih mencari bersama-
sama Kkarena jika mengandalkan nakah dariisuami saja dirasa kurang
mencukupi apalgi dengan sudah memiliki rumah sendiri sehingga
kebutuhantumah dibeli sendiri”

Siapa yang bertanggungjawab dalam merawat anak dan mengasuh anak?
Jawaban: “kalo untuk merawat dan mengasuh anak itu isti, suami hanya
membantu saja sebisanya”

Bagaimana bentuk sikap saling membantu bapak/ibu dengan pasangan?
Jawaban: “saling membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari

dengan sama-sama bekerja sebisa mungkin”



k. Apakah bapak/ibu menjalankan hak dan kewajiban sebagai pasangan?
Jawaban: “seharusnya kami sudah menjalankannya namun mungkin kami
masih perlu beradapasi satu sama lain juga”

1. Selama pernikahan Apakah pernah terjadi konflik atau permasalahan?
Jawaban: “permasalahafd yang'sclalu muncul adalah tentang perekonomian,
karena memang kami masih butuh banyak waktu untuk beradaptasi dengan
perubahandkehidupan kami masing-masing*

m. Bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi konflik atau masalah tersebut?
Jawaban: “paling hanya didiamkan nantinya juga kembali seberti biasah
lagt™

n. Bagaimana pola yang diterapkan dalam rumah tangganya?

Jawaban: “saya dan istri tidak tau pasti pola apa yang saya gunakan dalam
menjalani rumah tangga, saya hanya sedang berusaha menjadi suami yang
bertanggungjawab dan terus mencari pekerjaan yang layak agar hasil yang
saya terima.bisa memenuhi kebutuhan istricdan anak saya, untuk sekarang
saya dan istri hanya menjalankan rumah tangga bersama sama, sama-sama
belajar dan saling membantu”

0. Apa arti keharmonisanrumah tangga menurut bpak/ibu?

Jawaban: “keharmonisan rumah tangga itu jika rumah tangganya sudah
memiliki perekonomian yang stabil, terpenuhinya semua kebutuhan rumah

tangga baik istri maupun anaknya”



5. Pasangan Kelima

Nama Suami : B.A.
Nama Istri : L.H.
Alamat : Dusun Kalikiro Desa Bligorejo Kecamatan Doro

Waktu Wawancara : selasa, 11 @ktober 2023
a. Berapa usia bapak/ibu saat mclangsungkan pernikahan?
Jawaban: “kami menikah disaat usia‘suami, 17 tahun dan istri berusia 15
tahun®
b. Bekerja sebagai apa bapak/ibu?
Jawaban: “suami sebagai penjahit baju sedangkan istri hanya sebagai ibu
rumah tangga”
c. Berapalama usia pernikahan bapak/ibu?
Jawaban: “kami menikah di tahun 2022, pernikahan kami baru satu tahun”
d. Apa alasan bapak/ibu melakukan pernikahan?
Jawaban: “‘kamimenikah dikarenakan pergaulan bebas sehingga istri hamil
di luar nikah™
e. Apakah sudah dikaruniai anak dalam pernikahannya?
Jawaban: “kami sudah mempunyai anak yang berusia baru 5 bulan”
f. Dimana bapak/ibu bertempat tinggal? Rumah sendiri atau rumah mertua?
Jawaban: “kami masih bertempat tinggal bersama dengan orangtua istri”
g. Bagaimana kesibukan bapak/ibu didalam keluarga?
Jawaban: “suami bekerja dan isti menurus anak dan melakukan pekerjaan

rumah seperti menyapu, mencuci baju dan memasak”



Siapa yang menjadi tanggungjawab mencari nafkah?

Jawaban: “hanya suami yang menjadi pencari nafkah di rumah tangga
kami”

Siapa yang bertanggungjawab dalam merawat anak dan mengasuh anak?
Jawaban: “istri, karnadnak masih 5 bulan dan suami juga tidak paham
tentang mengurusfanak™

Bagaimanafbentuk sikap saling membantu bapak/ibu dengan pasangan?
Jawaban: “saling mengerjakan dan bertanggungjawab atas tugasnya
masing-masing, paling kalo istri menyiapkan makan untuk suami dan suami
memberinya uang”

. Apakah bapak/ibu menjalankan hak dan kewajiban sebagai pasangan?
Jawaban: “masih banyak kurangnya menurut kami, karena kami masih
banyak beradaptasi dengan kondisi dan satu sama lainnya, karena
keribadian yang berbedan ketika sebelum menikah dan sesudah menikah”
Selama pernikahan Apakah pernah terjadi konflik atau permasalahan?
Jawaban: “banyak, diantaranya masalah ekonomi yang belum stabil,
mengurus anak dan kurangnya saling pengertian”

. Bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi konflik atau masalah tersebut?
Jawaban: “hanya bersabar dan kebiasaannya hanya didiamkan nantinya

akan kembali seperti biasahnya lagi”

. Bagaimana pola yang diterapkan dalam rumah tangganya?

Jawaban: “mungkin dipernikahan yang masih baru, saya dan suami masih

belum bisa memastikan bagaimana pola yang akan saya gunakan dalam



berkeluarga, namun saya lebih suka jika suami yang bekerja mencari nafkah
sedangkan saya bertugas sebagai ibu rumah tangga saya dan membantu

suami sebisa saya. Namun ya masih perlu beradaptasi dengan kondisi dan

kepribadian masing-masing”




Lampiran 3 : Dokumentasi Wawancara

1. Wawancara dengan Administrasi KUA Kecamatan Doro




4. Wawancara dengan Narasumber K.R

5. Wawang



7. Wawancara dengan Nasarumber F.Z.
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